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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dukungan orang tua dan 
kemampuan membangun relasi secara parsial dan simultan terhadap motivasi 
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Negeri Surabaya. 
Pengambilan sampel purposive accidental sampling yaitu mahasiswa yang sudah 
memiliki usaha yaitu sebanyak 58 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah 
regresi berganda. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Hasil penelitian 
menunjukkan: 1) pengaruh signifikan dukungan orang tua secara parsial terhadap 
motivasi berwirausaha sebesar 19,2%; 2) pengaruh signifikan kemampuan 
membangun relasi secara parsial terhadap motivasi berwirausaha sebesar 32,5%; 
3) pengaruh signifikan dukungan orang tua dan kemampuan membangun relasi 
secara simultan terhadap motivasi berwirausaha sebesar 92,3%. 

Kata Kunci: Motivasi Berwirausaha, Dukungan Orang Tua, Kemampuan 
Membangun Relasi 


ABSTRACT 

This study earned to analyze the effect of parental support and the ability to build 
relationships and simultaneous partial towards entrepreneurship motivation in 
students of the Faculty of Economics at the State University of Surabaya. The 
sample is accidentcd sampling purposive sampling that students who edready have 
a business that is as many as 58 people. The analysis technique used is multiple 
regression. From the results of this study concluded that the results showed that; 
1 ) there is a significant influence parental support partially on entrepreneurship 
motivation of 19.2%. 2) there was a significant effect of the ability to build 
relationships partially on entrepreneurship motivation of 32.5%. 3) there is a 
significant influence parental support and the ability to build relationships 
simultaneously towards entrepreneurship motivation of 92.3%. 

Keywords: entrepreneurship motivation, parental support, the ability to build 
relationships 


PENDAHULUAN 

Kewirausahaan memiliki peran vital dalam pembangunan ekonomi suatu 
negara. Munculnya unit-unit usaha kecil hingga usaha besar diawali melalui jiwa 
kewirausahaan masyarakat. Pembangunan usaha baru melalui kegiatan produktif 
secara perlahan merangsang pertumbuhan output dan memperluas transaksi 
barang dan jasa dalam suatu wilayah. Dengan kata lain, wirausaha merupakan 
motor penggerak roda perekonomian (Darwanto, 2012). 
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Sebagai gambaran jumlah wirausaha di Indonesia pada tahun 2012 hanya 
sebesar 1,56 persen dari jumlah penduduk, sedangkan di Malaysia mencapai 4 
persen, Thailand 4,1 persen dan Singapura telah mencatat 7,2 persen. Dibutuhkan 
setidaknya 2 persen wirausaha (inovatif) dari total jumlah penduduk untuk 
menjadi sebuah negara maju (okezone.com, 2014). Deputi Gubernur Bank 
Indonesia (BI) Halim Alamsyah menjelaskan mayoritas masyarakat Indonesia 
dinilai lebih meminati menjadi pegawai negeri sipil (PNS) dibandingkan 
berwirausaha. Hal ini dibuktikan dari hasil sensus penduduk berdasarkan 
kepemilikan pekerjaan diketahui bahwa sebagian besar lulusan perguruan tinggi 
memilih bekerja sebagai karyawan dan pegawai. Persentasenya yang memilih 
menjadi pegawai 74% dan hanya 22,6% yang memilih jadi wirausaha (Kompas, 
2012 ). 

Hal ini terjadi karena sistem pendidikan Indonesia cenderung mencetak 
lulusan bermental pegawai daripada mental wirausahawan. Keadaan tersebut 
terjadi karena didukung dengan pemikiran orang tua yang hanya mengharapkan 
prestasi akademik pada anaknya. Saat anak mendapat nilai ulangan jelek, para 
orang tua akan cenderung memarahi anaknya. Karena mindset yang mereka 
bangun pada anak adalah apabila nilai akademik jelek akan susah mencari 
pekerjaan (menjadi pegawai). Sistem pendidikan, pemikiran orang tua serta 
lingkungan yang demikian akan menciptakan anak-anak bermental pegawai 
(Kompas, 2013). 

Dari berbagai kegiatan kewirausahaan yang telah diadakan oleh Fakultas 
Ekonomi, berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti bahwa dari 
kegiatan kewirausahaan tersebut mahasiswa cenderung hanya menjual barang 
yang sudah ada dan tidak berkreasi dalam menciptakan produknya. Sedangkan 
dalam berwirausaha para pengusaha dituntut untuk mampu kreatif dan inovatif 
dalam menghadapi persaingan bisnis. 

Hasil wawancara awal dengan beberapa mahasiswa Fakultas Ekonomi 
UNESA menyatakan bahwa mereka lebih tertarik untuk bekerja sebagai pegawai 
dari pada berwirausaha karena menurut para mahasiswa menjadi pegawai lebih 
menjanjikan dan berpenghasilan tetap daripada berwirausaha. Hal ini terbukti dari 
hasil wawancara singkat dengan 50 alumni angkatan 2008 hanya 7 alumni yang 
berwirausaha dan 43 bekerja sebagai pegawai. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
adanya peran dan sejumlah kegiatan kewirausahaan belum mampu mempengaruhi 
motivasi mahasiswa untuk berwirausaha. Berdasarkan kondisi tersebut menjadi 
salah satu alasan untuk mengetahui lebih lanjut tentang motivasi berwirausaha 
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNESA. 

Untuk menjadi wirausaha yang sukses motivasi menjadi faktor penting 
dalam berkarir. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Astuti, 2013) yang menyatakan 
bahwa untuk dapat mencapai tujuan-tujuan dalam berwirausaha, maka diperlukan 
motivasi yang mendukung pada diri seorang wirausahawan. Untuk itu motivasi 
semangat kewirausahaan perlu dipupuk. Akan tetapi upaya menumbuhkan 
semangat kewirausahaan temyata tidak mudah. Bagi sebagian orang, motivasi 
kewirausahaan merupakan hadiah {given) dan bagi sebagian orang lainnya perlu 
perjuangan untuk menumbuhkan. Oleh karena itu, pengenalan motif 
kewirausahaan mungkin dapat menjadi salah satu titik awal untuk membangkitkan 
semangat kewirausahaan. 
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Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa untuk 
berwirausaha yaitu antara lain adalah dukungan dari orang tua. Hal ini diperkuat 
dalam penelitian (Udofia & Essien, 2013) menyatakan bahwa pilihan dalam 
berkarir cenderung dipengaruhi oleh orang tua. dalam penelitian ini mensurvei 
dari 300 populasi Senior Technical di Amerika menggunakan kuesioner. Hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa orang tua mempengaruhi kewirausahaan 
dalam aspirasi kerja di sekolah teknik di Akwa Ibom State. Oleh karena itu 
disarankan agar stakeholder termasuk orang tua harus mendorong kewirausahaan 
di kalangan lingkungan mereka. 

Sedangkan (Azizah, 2013) menyatakan bahwa dukungan orang tua 
sangatlah dibutuhkan dalam menunjang anak agar mampu mendapatkan prestasi 
belajar yang baik dan sesuai dengan harapannya. Sehingga apa yang menjadi cita- 
citanya bisa terwujud. Karena dengan dukungan orangtua tersebut anak akan 
merasa dihargai dan diperhatikan oleh orang tua mereka sehingga akan 
meningkatkan motivasi anak untuk belajar dan akan tercapai suatu prestasi belajar 
yang optimal. 

Selain dukungan dari orang tua, untuk berwirausaha juga membutuhkan 
relasi karena pada dasarnya manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan 
orang lain, seperti halnya bisnis yang tidak akan berkembang tanpa adanya relasi. 
Hal ini didukung dalam penelitian (Greve, 2003) bahwa pengusaha membutuhkan 
informasi, modal, keterampilan, dan tenaga kerja untuk memulai kegiatan usaha. 
Sedangkan dalam penelitian (Bhattacharyya, 2010) yang menyatakan bahwa 
menciptakan hubungan merupakan dasar untuk kewirausahaan. 

Kewirausahaan yang sukses bukan hanya tentang memiliki jaringan yang 
baik, tapi bagaimana pengusaha memanfaatkannya. Mereka memiliki untuk 
memindai informasi yang masuk, mengidentifikasi peluang dan kemudian melihat 
untuk setiap sumber daya yang berada di luar kendali mereka. Selain itu, 
kemampuan membangun relasi juga sangat membantu memperluas jaringan 
bisnis. Menurut penelitian (Lukiastuti, 2012) jejaring merupakan variabel yang 
dianggap penting bagi semua jenis perusahaan, terutama yang berkenaan dengan 
fakta bahwa lingkungan ekonomi menjadi semakin kompetitif. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti terdorong untuk mengkaji dalam 
penelitian ini. Dukungan orang tua merupakan bagian dari dukungan sosial, 
dukungan sosial didefenisikan oleh Gottlieb (dalam Smet, 1994: 132) sebagai 
informasi verbal atau non-verbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku 
yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek di dalam lingkungan 
sosialnya atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan 
keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. 
Sedangkan menurut penelitian (Azizah, 2013) menyebutkan bahwa dukungan 
merupakan sesuatu yang didukung berupa perhatian dan memberikan bantuan. 
Hubungan dan dorongan dari keluarga ini memegang peranan penting dalam 
kesuksesan seseorang. Adapun dukungan orang tua menurut Sarafino (Rahmi, 
2011) membagi dukungan orang tua kedalam 4 bentuk, yaitu: Dukungan emosi 
(. Emotional Support), Dukungan penghargaan (Esteem support), Dukungan 
instrumental (Tangible or instrumental support), dan Dukungan informasi 
(Informational support). 

Selanjutnya untuk memahami konsep relasi, menurut Uman (2011) 
menyebutkan bahwa jaringan sangat besar pengaruhnya terhadap cepat lambatnya 
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perkembangan usaha. Semakin banyak jaringan maka akan semakin banyak 
produk yang disalurkan. Sedangkan menurut W. Meshel dan Douglas Gar (2005) 
mendefinisikan bahwa networking efektif adalah kerja keras yang memakan 
waktu dan perlu pemahaman dari setiap anggotanya bahwa hasil yang akan 
didapatkan mungkin baru akan mereka peroleh dalam jangka panjang. Hal ini 
diperkuat oleh penelitian Gulati, Nohria, & Zaheer (2000) bahwa jejaring menjadi 
semakin penting karena memudahkan perusahaan untuk mengakses informasi, 
sumber daya, pasar dan teknologi. Dalam membangun networking, karakteristik 
menjadi strandar utama dalam suatu keanggotaan. 

Selain itu, menurut Meshel dan Douglas Gar (2005) karakteristik terpenting 
dari kelompok networking yaitu: Rasa hormat, Integritas 5 Kemampuan untuk 
responsif, dan Pelayanan tingkat tinggi. Namun, dalam membangun relasi 
dibutuhkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dalam berbisnis. 
Menurut Priyatna (2009) menjelaskan terdapat lima persyaratan (kualifikasi) 
mendasar bagi seseorang dalam melakukan komunikasi bisnis, antara lain : Ability 
to communicate (kemampuan berkomunikasi), Ability to organize (kemampuan 
mengorganisasikan), Ability to get on with people (kemampuan membina 
relasi/bergaul), Personality integrity (memiliki kepribadian utuh/jujur dan 
professional), dan Imagination (memiliki imajinasi yang kuat). 

Untuk variabel motivasi, Menurut American Encylopedia (Nugroho, 2003) 
mendefinisikan motivasi sebagai kecenderungan dalam diri seseorang yang 
membangkitkan topangan dan tindakan yang meliputi faktor kebutuhan biologis 
dan emosional yang hanya dapat diduga dari pengamatan tingkah laku manusia. 
Motivasi menurut Moekijat (2002) mempunyai arti yang sama dengan motif, 
yakni daya pendorong atau perangsang untuk melakukan sesuatu. Sedangkan 
menurut Setiadi (2003) Motivasi sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat 
upaya yang tinggi ke arah tujuan-tujuan yang hendak dicapainya, yang 
dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi suatu kebutuhan 
individual. Hal ini diperkuat oleh Suryani (2008) bahwa motivasi timbul karena 
adanya kebutuhan, keinginan maupun harapan yang tidak terpenuhi yang 
menyebabkan timbulnya ketegangan. 

Dalam Sumarwan (2002) dikatakan bahwa motivasi mengacu pada proses 
yang menyebabkan orang untuk berperilaku seperti yang mereka inginkan dan 
terjadi ketika terdapat suatu kebutuhan dan terangsang bahwa konsumen ingin 
mendapatkan kepuasan. Sedangkan Mo wen dan Michael Minor (2001) 
mendefinisikan motivasi adalah keadaan yang diaktivasi atau digerakkan dimana 
seseorang mengarahkan perilaku berdasarkan tujuan yang berisikan dorongan, 
keinginan, harapan dan hasrat. Motif merupakan dorongan dalam diri manusia 
yang timbul dikarenakan adanya kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh 
manusia tersebut. Menurut Loudon dan Bitta (dalam Suryani, 2008) motif dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga jenis klasifikasi, sebagai berikut : motif fisiologis 
dan psikogenik, motif disadari dan tidak disadari serta motif positif dan motif 
negatif. 

Motivasi seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik intrinsik 
maupun ekstrinsik. Sardinian (2011) menjelaskan bahwa motivasi terbagi menjadi 
2 yaitu sebagai berikut : motivasi Intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif 
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap 
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individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu dan motivasi ekstrinsik, 
yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. 

Sedangkan menurut Timpe (1999) membagi motivasi menjadi 2, sebagai 
berikut : intrinsik meliputi : pengakuan, pencapaian, kemungkinan untuk tumbuh, 
kemungkinan untuk maju, pekerjaan itu sendiri dan ekstrinsik meliputi : gaji, 
hubungan dengan karyawan sekerja, pengawasan teknis, kebijakan perusahaan 
dan administrasi, kondisi kerja, status, faktor kehidupan pribadi, kepastian 
pekerjaan. Berbeda dengan Ardana (2008) yang menyebutkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi dalam perkembangannya, yaitu : karakteristik 
individu berupa minat, sikap terhadap diri sendiri, pekerjaan, dan situasi 
pekerjaan, kebutuhan individual, kemampuan atau kompetensi, pengetahuan 
tentang pekerjaan, emosi, suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai. Selain 
itu terdapat juga faktor-faktor pekerjaan yaitu : faktor lingkungan pekerjaan dan 
faktor dalam pekerjaan. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini diantaranya: (1) Menganalisis 
pengaruh dukungan orang tua secara parsial terhadap motivasi berwirausaha; 2) 
pengaruh kemampuan membangun relasi secara parsial terhadap motivasi 
berwirausaha; 3) pengaruh dukungan orang tua dan kemampuan membangun 
relasi secara simultan terhadap motivasi berwirausaha. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan metode 
penelitian kuantitatif. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dukungan orang tua (Xi) dan kemampuan membangun relasi (X 2 ) pada motivasi 
berwirausaha (Y) mahasiswa Fakultas Ekonomi UNESA. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas ekonomi angkatan 
2011, 2012, dan 2013 dengan pengambilan sampel purposive accidental sampling 
yaitu mahasiswa yang sudah memiliki usaha yaitu sebanyak 58 orang. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan wawancara. Wawancara 
digunakan untuk mengumpulkan data dari kegiatan kewirausahaan yang telah 
diselenggarakan oleh Fakultas Ekonomi. Sedangkan kuesioner digunakan untuk 
mengumpulkan data dari variabel dukungan orang tua, kemampuan membangun 
relasi dan motivasi berwirausaha. Kuesioner disusun berdasarkan variabel 
penelitian dan indikator penelitian dengan skala pengukuran instrument 
menggunakan skala likert. Berikut ini adalah indikator dari variabel dukungan 
orang tua, kemampuan membangun relasi dan motivasi berwirausaha : 

1. Indikator dukungan orang tua antara lain : 

a. Dukungan Informational 

b. Dukungan Penghargaan 

c. Dukungan Instrumental 

d. Dukungan Emosional 

2. Indikator kemampuan membangun relasi terdiri dari: 

a. Rasa hormat 

b. Integritas 

c. Kemampuan untuk responsif 

d. Kemampuan berkomun ik asi 

e. Kemampuan berorganisasi 
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3. Indikator motivasi terdiri dari : 

a. Motivasi Intrinsik yang meliputi: kebutuhan, kemampuan, pengetahuan, 
pencapaian. 

b. Motivasi Ekstrinsik yang meliputi: penghasilan, kondisi kerja, kebijakan 
perusahaan. 

Teknik analisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 
kriteria uji F dan uji t. Uji F digunakan untuk menguji signifikansi variabel 
dukungan orang tua dan kemampuan membangun relasi pada motivasi 
berwirausaha secara simultan. Sedangkan uji t digunakan untuk menguji 
signifikansi dukungan orang tua dan kemampuan membangun relasi pada 
motivasi berwirausaha secara parsial. 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 


Hasil Penelitian 

Model regresi yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian, dapat dituliskan 
dalam betuk persamaan regresi sebagai berikut Y = -3,315 + 0,436 Xi + 0,602 X 2 
Dari persamaan regresi tersebut, variabel bebas dukungan orang tua memiliki 
pengaruh yang positif. Hal ini berarti semakin baik dukungan orang tua maka 
motivasi berwirausaha akan mengalami kenaikan. Sedangkan variabel bebas 
kemampuan membangun relasi memiliki koefisien regresi dengan arah positif. 
Hal ini berarti semakin baik kemampuan membangun relasi akan meningkatkan 
motivasi berwirausaha. Hasil uji F berdasarkan ANOVA atau uji statistik F, 
menunjukkan bahwa F hitung sebesar 331,761 dengan tingkat signifikansi 
kurang dari 5% yaitu 0,000 hal ini berarti variabel dukungan orang tua dan 
kemampuan membangun relasi secara simultan beipengaruh pada motivasi 
berwirausaha. 

Besarnya koefisien determinasi (R-square) yaitu sebesar 0,923 
menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha dipengaruhi oleh dukungan orang tua 
dan kemampuan membangun relasi sebesar 92,3% sedangkan 7,7% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain selain variabel dalam penelitian ini. 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh dukungan orang tua dan 
kemampuan membangun relasi secara parsial pada motivasi berwirausaha. Uji 
parsial menunjukkan variabel dukungan orangtua memiliki nilai t-hitung sebesar - 
3.625 dengan tingkat signifikan kurang dari 5% yaitu 0,001. Artinya dukungan 
orang tua (Xi) secara parsial berpengaruh signifikan pada motivasi berwirausaha 
(Y). Sedangkan Nilai r 2 parsial pada variabel dukungan orang tua (Xi) sebesar 
0,192 menunjukkan bahwa dukungan orang tua (Xi) secara parsial berpengaruh 
terhadap motivasi berwirausaha (Y) sebesar 19,2%. Nilai t-hitung pada variabel 
kemampuan membangun relasi (X2) sebesar 5.145 dengan tingkat signifikan 
kurang dari 5% yaitu 0,000. Artinya kemampuan membangun relasi (X 2 ) secara 
parsial berpengaruh signifikan pada motivasi berwirausaha (Y). Sedangkan Nilai 
r 2 parsial pada variabel kemampuan membangun relasi (X 2 ) sebesar 0,325 
menunjukkan bahwa kemampuan membangun relasi (X 2 ) secara parsial 
berpengaruh terhadap motivasi berwirausaha (Y) sebesar 32,5%. 
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Pembahasan 

1. Pengaruh Dukungan Orang Tua Terhadap Motivasi Berwirausaha 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda mengenai pengaruh 
dukungan orang tua terhadap motivasi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi UNESA menunjukkan bahwa dukungan orang tua berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap motivasi berwirausaha, yang berarti semakin 
tinggi dukungan orang tua yang dimiliki peserta didik maka berdampak pada 
tingginya motivasi berwirausaha. Jika dukungan orang tua tinggi maka 
motivasi berwirausaha juga akan tinggi dengan asumsi variabel bebas lainnya 
dianggap tetap. Nilai positif pada variabel ini menunjukkan bahwa dukungan 
orang tua memiliki hubungan yang searah dengan motivasi berwirausaha yaitu 
semakin tinggi dukungan orang tua maka semakin tinggi pula motivasi 
berwirausaha. 

Hasil penelitian ini mendukung teori dari Naffziger (dalam Muhadi dan 
Saptono, 2005) mengatakan bahwa banyak individu sejak dini dididik dan 
dimotivasi untuk menjadikan karir pendahulu (orang tua) sebagai pilihan 
karimya dimasa mendatang. Hal ini Hasil penelitian ini melengkapi hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Udofia & Essien (2013) Orang tua 
cenderung memilih karir berdasarkan peluang kerja selain itu orang tua 
menginginkan anaknya untuk bisa lebih mandiri dengan berwirausaha. Hal ini 
dikarenakan dengan berwirausaha dapat menjadikan anak untuk 
mengembangkan dan menggunakan kreativitas mereka, mengambil inisiatif, 
tanggung jawab dan risiko. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dijelaskan bahwa mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Unesa memiliki dukungan orang tua secara emosional yang 
cukup. Dalam penelitian ini menemukan bahwa dukungan orang tua secara 
emosional yang berperan dalam pembuatan keputusan karir yaitu sejauh mana 
rasa cinta dan sayang yang diberikan orang tua mereka serta perhatian dan 
kepedulian orang tua terhadap para mahasiswa ekonomi di UNESA sehingga 
dapat menimbulkan rasa nyaman bagi mahasiswa dalam menjalankan 
usahanya. Begitupun dengan adanya dukungan penghargaan, peran orang tua 
diperlukan untuk dapat menghargai kemampuan serta kualitas diri yang 
dimiliki mahasiswa, sehingga orang tua menjadi motivator bagi para 
mahasiswa dalam berwirausaha. 

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian dari Maulida (2012) 
yang menunjukkan bahwa dukungan orang tua berpengaruh positif terhadap 
motivasi berwirausaha, Hal ini dikarenakan kehidupan awal seorang wirausaha 
meliputi latar belakang keluarga, pendidikan dan kehidupan masa remaja. Hal 
ini menunjukkan bahwa dukungan orang tua terbukti dapat memberikan 
sumbangan positif untuk menumbuhkan motivasi berwirausaha pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNESA. 

Dalam penelitian ini, para mahasiswa Fakultas Ekonomi UNESA 
memerlukan dukungan instrumental dalam menjalankan usaha dari orang tua 
untuk melihat sejauh mana orang tua memberikan modal dalam berwirausaha 
berupa materi atau fasilitas yang lainnya. Selain itu, dukungan orang tua dalam 
memberikan informasi, nasehat, saran, arahan membuat para mahasiswa lebih 
yakin dalam mengambil keputusan dalam berwirausaha. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini dukungan orang tua dapat terbukti 
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menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi UNESA. 


2. Pengaruh Kemampuan Membangun Relasi Terhadap Motivasi Berwirausaha 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda mengenai pengaruh 
kemampuan membangun relasi terhadap motivasi berwirausaha pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNESA menunjukkan bahwa kemampuan 
membangun relasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap motivasi 
berwirausaha, yang berarti semakin tinggi kemampuan membangun relasi yang 
dimiliki peserta didik maka berdampak pada tingginya motivasi berwirausaha 
yang dimilikinya. Jika kemampuan membangun relasi maka motivasi 
berwirausaha juga akan tinggi dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap 
tetap. Nilai positif pada variabel ini menunjukkan bahwa kemampuan 
membangun relasi memiliki hubungan yang searah dengan motivasi 
berwirausaha yaitu semakin tinggi kemampuan membangun relasi maka 
semakin tinggi pula motivasi berwirausaha. 

Hasil penelitian ini melengkapi hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Wulandari (2012) bahwa jaringan secara simultan mempengaruhi motivasi 
kewirausahaan hal ini dikarenakan networking (jaringan) dapat memberikan 
dukungan dalam mengawali atau mengembangkan usaha. Hal ini diperkuat 
oleh penelitian Lukiastuti (2012) Informasi dan jejaring sosial ( social 
networks ) dianggap penting bagi pembentukan perusahaan dan bagi 
keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan. Berdasarkan temuan dilapangan 
para mahasiswa sangat menjaga komitmen dan integritas kepada para relasinya 
untuk mewujudkan keberhasilan dalam usaha mereka. Selain itu para 
mahasiswa berpendapat bahwa dengan menjaga sikap dan perilaku terhadap 
relasi dapat memberikan manfaat bagi usahanya. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Bhattacharyya (2010) 
bahwa untuk menciptakan dan tumbuh suatu perusahaan, jaringan adalah 
kuncinya. Pengusaha harus menggunakannya secara optimal baik formal 
maupun informal untuk diversifikasi usahanya. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan membangun relasi terbukti dapat memberikan sumbangan positif 
untuk menumbuhkan motivasi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi UNESA. 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori dari Gulati, Nohria, & Zaheer 
(2000) mengatakan bahwa Jejaring merupakan variabel yang dianggap penting 
bagi semua jenis perusahaan, terutama yang berkenaan dengan fakta bahwa 
lingkungan ekonomi menjadi semakin kompetitif. Jejaring menjadi semakin 
penting karena memudahkan perusahaan untuk mengakses informasi, sumber 
daya, pasar dan teknologi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 
ini kemampuan membangun relasi dapat terbukti menjadi faktor yang 
mempengaruhi motivasi berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi UNESA. 

3. Pengaruh Dukungan Orang Tua Dan Kemampuan Membangun Relasi 
Terhadap Motivasi Berwirausaha. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan orang tua dan 
kemampuan membangun relasi secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNESA. 
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Hal ini berarti semakin tinggi dukungan orang tua dan kemampuan 
membangun relasi, maka semakin baik pula motivasi berwirausaha pada 
mahasiswa. Meskipun secara parsial kemampuan membangun relasi lebih 
dominan jika dibandingkan dengan dukungan orang tua. 

Dukungan orang tua secara simultan berpengaruh terhadap motivasi 
berwirausaha. Hal ini sesuai dengan pendapat Siahan (dalam ronaldi, 2013) 
bahwa semakin tinggi perhatian orang tua terhadap prestasi anaknya, maka 
semakin tinggi pula prestasi yang akan dicapai anak itu, sebaliknya bila 
semakin kurang perhatian orang tua terhadap prestasi anaknya maka semakin 
rendahnya prestasi yang akan dicapai anaknya. 

Sedangkan kemampuan membangun relasi mempunyai pengaruh yang 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan dukungan orang tua. kemampuan 
membangun relasi seperti rasa hormat, integritas, kemampuan untuk responsif, 
kemampuan berkomunikasi, kemampuan berorganisasi yang menurut 
mahasiswa menjadi faktor paling berpengaruh dalam memotivasi mereka untuk 
berwirausaha. Dalam dunia bisnis, jejaring atau network menjadi faktor utama 
untuk memulai atau meningkatkan kegiatan wirausaha. Dengan membangun 
relasi dan network dengan sesama wirausahawan membuat proses 
pembelajaran dan pengetahuan akan kewirausahawan akan berkembang. 
Semakin banyaknya network atau relasi juga akan menciptakan peluang- 
peluang dalam mengembangkan dan mencapai usaha yang baik usaha yang 
baik dan maju. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua dan kemampuan 
membangun relasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNESA. Diantara variabel 
bebas tersebut yang lebih dominan berpengaruh terhadap motivasi 
berwirausaha adalah variabel kemampuan membangun relasi. 

KESIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh dukungan orang tua pada motivasi berwirausaha pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNESA. Hal ini berarti dukungan orang tua 
secara parsial berpengaruh signifikan pada motivasi berwirausaha sehingga 
disimpulkan bahwa dimana naiknya variabel dukungan orang tua (Xi) maka 
motivasi berwirausaha (Y) akan naik dengan asumsi variabel kemampuan 
membangun relasi adalah konstan. Hasil temuan pada penelitian ini lebih 
dominan didukung oleh indikator “dukungan informasional”. Hal ini dapat 
ditunjukkan dari bentuk pemberian nasehat atau saran, penghargaan, pemberian 
umpan balik yang diberikan orang tua terhadap anaknya. 

2. Terdapat pengaruh kemampuan membangun relasi pada motivasi berwirausaha 
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNESA. Hal ini berarti kemampuan 
membangun relasi secara parsial berpengaruh signifikan pada motivasi 
berwirausaha sehingga disimpulkan bahwa dimana naiknya variabel 
kemampuan membangun relasi (X 2 ) maka motivasi berwirausaha (Y) akan 
naik dengan asumsi variabel dukungan orang tua adalah konstan. Hasil temuan 
pada penelitian ini lebih dominan didukung oleh indikator “karakteristik 
networking’’'. Hal ini dapat ditunjukkan dari rasa hormat, integritas dan 
kemampuan untuk responsif mahasiswa terhadap relasi bisnisnya. 
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3. Terdapat pengaruh dukungan orang tua dan kemampuan membangun relasi 
pada motivasi mahasiswa Fakultas Ekonomi UNESA. Hal ini menunjukkan 
bahwa dukungan orang tua dan kemampuan membangun relasi secara simultan 
berpengaruh signifikan pada motivasi berwirausaha. Semakin tinggi dukungan 
orang tua dan kemampuan membangun relasi maka semakin tinggi motivasi 
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNESA. Hasil temuan pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa diantara variabel-variabel tersebut yang 
lebih dominan berpengaruh pada motivasi berwirausaha adalah variabel 
kemampuan membangun relasi. 
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